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Abstrak

Polisemi merupakan salah satu tema yang dibahas ketika berbicara mengenai makna sebuah kata.
Kata yang berpolisemi adalah kata yang memiliki makna lebih dari satu. Penelitian ini meneliti
makna verba tsukeru yang berpolisemi. Verba tsukeru dianalisis dengan menggunakan kajian
linguistik kognitif. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan makna dasar,
mengklasifiksikan makna perluasan, serta mendeskripsikan hubungan antara makna dasar dan
makna perluasan dari verba tsukeru. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Data yang digunakan yaitu jitsurei yang diperoleh dari korpus BCCWJ (Balanced
Corpus of Contemporary Written Japanese) yang bersumber dari dokumen, majalah, koran,
buku pelajarann, buletin, dan yahoo yang terbit antara tahun 2000-2008. Selanjutnya dicatat
dalam bentuk kartu data. Kemudian dilanjutkan dengan mengklasifikasikan data ke dalam makna
dasar dan makna perluasan,dan menganalisis hubungan makna dasar dan makna perluasan
menggunakan kajian linguistik kognitif yakni menurut majas metafora, metonimi, dan sinekdoke.
Hasil penelitian yang ditemukan adalah verba tsukeru memiliki makna dasar memasang.
Kemudian ditemukan 15 makna perluasan yaitu memberi, menempatkan, menambahkan,
merendam, mencampurkan, menyalakan, mengoles, mengawasi yang masuk kepada perluasan
metafora, selanjutnya menetapkan, mempekerjakan, dan menulis masuk ke peluasan metonimi,
terakhir menggores, mengenakan, dan menghentikan perluasan makna sinekdoke. Selain itu
ditemukan juga makna idiomatikal seperti membatasi, terbiasa, bertengkar, menuduh, lepas
tangan, berhati-hati, memandang, mengerjakan, dan melengkapi diri.

Kata Kunci: Polisemi; Verba; Semantik; Linguistik Kognitif

Abstract
This paper present an analysis of tsukeru verb which have multiple meanings and in which the
mulitple meanings of a word may be connected or related. While this analysis based on cognitive
linguistics. The goal of this analysis is describe basic meaning and another meanings of tsukeru
verb, and also describe relation of basic meaning and another meanings, and the last present
meanings structure of tsukeru verb. The analysis using data form Balanced Corpus of
Chunagon contemporary Written Japanese corpus presented by National Institute for Japanese
Language and Linguistics. Sentence data in this paper based on document, magazine, newspaper,
study books, bulletin, and yahoo at 2000-2008. This data clasification using data card (table
data). Decription of relation basic meaning and another meanings using cognitive linguistics
analysis which is metaphor, metonymy , and synecdoche. The result of this research is tsukeru
verb have basic meaning is put on, and then founded 15 another meanings. Result are follow
including metaphor are give, put, adding, soaking, mix, ignite, spreading, watching, including
metonymy are decide, hiring, writing, and the last is including synecdoche are slash, dress, stop.
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Furthermore, fouded idiom meanings such as define, common, quarrel, accuse, hands off, be

careful, starring at, doing, acquire.

Keywords: Polysemy; Verb; Semantics; Cognitive Linguistics
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